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Abstrak 
Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana peran bimbingan konseling 
dalam menerapkan kurikulum merdeka dilingkungan SMPN 6. Penelitian merupakan jenis 
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi lapangan. Adapun yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian 
yakni tiga orang guru bimbingan konseling yang ada dilingkungan SMPN 6. Data dikumpulkan 
dengan cara melakukan wawancara dan observasi. Data yang sudah terkumpulkan dianalisis 
dengan cara mereduksi data dengan pengorganisasian sehingga dapat diambil kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan konseling ikut berperan dalam menerapkan 
kurikulum merdeka di sekolah. Peran guru bimbingan dan konseling tersebut adalah: (a) sebagai 
konselor, (b) sebagai konsultan, (c) sebagai koordinator, (d) sebagai pengembangan kari, dan (e) 
sebagai asesor. Maka kesimpulan guru bimbingan konseling ikut serta berperan dalam kurikulum 
merdeka khususnya memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik, pengembagan 
bakat, minat serte potensi yang dimiliki peserta didik.  
Kata kunci: bimbingan konseling, kurikulum merdeka, SMP 
 
Abstract  
The purpose of this study is to find out how the role of guidance and counseling is in implementing 
the independent curriculum in SMPN 6. This research is a qualitative type which aims to describe 
field conditions. As for the research instrument is the researcher himself. In this case, the research 
informants were three counseling teachers in SMPN 6. Data were collected by conducting 
interviews and observations. After the data is collected, data analysis is carried out by reducing 
the data by organizing so that conclusions can be drawn. As for the results of the research, 
namely: (a) as a counselor, (b) as a consultant, (c) as a coordinator, (d) as career development, 
and (e) as an assessor. then the conclusion is that counseling guidance teachers participate in the 
independent curriculum, especially facilitating the development and growth of students, talent 
development, interests and potential possessed by students. 
Keywords: counseling guidance, independent curriculum, junior high school 
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PENDAHULUAN 
Posisi kita saat ini terletak pada suasana dimana pembelajaran tidak dapat menjamin 

kesuksesan seorang. Perkembangan teknologi yang sangat kilat pengaruhi seluruh lini 
kehidupan dalam warga. Tiap siswa dihadapkan pada kondisi lingkungan serta tantangan 
yang terus menjadi bertambah. Dalam kondisi tersebut, tiap siswa membutuhkan 
bermacam kompetensi hidup untuk tumbuh secara efisien serta produktif. Buat 
meningkatkan kompetensi hidup para siswa, sekolah membutuhkan sistem layanan yang 
tidak cuma mengandalkan layanan pendidikan ataupun bidang riset saja, namun pula 
layanan spesial yang bertabiat psikoedukatif lewat bimbingn serta konseling. Kedudukan 
bimbingan serta konseling pada waktu saat ini ditatap terus menjadi berarti manakala 
dikaitkan dengan tantangan kehidupan warga di lingkungan. Pengaruh teknologi serta 
informasi yang sangat mendominasi serta pergantian orientasi kehidupan yang begitu 
kilat hendak berakibat pada sikap para siswa. Dalam konteks tersebut, kedudukan 
bimbingan serta konseling terus menjadi eksis dan diakui, baik secara keilmuan ataupun 
praksis serta praktiknya. bimbingan serta konseling dalam lingkup pembelajaran terus 
menjadi berarti serta sinergis buat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang 
holistik (Cahyono, 2022). 

Menurut Mufidah & Widyastuti,  (Mufidah et al., 2022)  bimbingan serta Konseling 
ialah salah satu bagian yang terdapat di sekolah untuk mendampingi partisipan didik 
dalam mencapai perkembangannya. Keberadaannya sebagai hal bawah yang menunjang 
sistem sekolah atau terintegral dengan sistem yang terdapat di sekolah. Bimbingan serta 
konseling ialah layanan yang diberikan kepada siswa guna mendukung optimalisasi 
perkembangannya lewat bidang layanan pribadi, sosial, belajar dan karier. 

Bimbingan dan konseling merupakan upaya sistematis, objektif, logis dan 
berkelanjutan yang terprogram untuk memfasilitasi perkembangan siswa agar mandiri 
secara emosional. Farozin (Sholihah 2018) menyatakan bahwa bimbingan dan konseling 
juga merupakan komponen integral dalam sistem pendidikan yang berupaya untuk 
memfasilitasi siswa untuk mandirii dan mencapai perkembangannya secara optimal. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, Guru Bimbingan dan konseling harus melaksanakan 
pelayanan bimbingan dan konseling secara profesional dan optimal seiring dengan 
keberadaan bimbingan dan konseling yang semakin diakui pada instansi pendidikan. 
(Permana dkk, 2016).  Sementara itu Hamid (Putri dkk, 2022), mendefinisikan bahwa 
Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang bertugas dan bertanggung jawab serta 
memiliki wewenang secara penuh dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
terhadap sejumlah siswa. Masfufah (Khairunnisa, 2020) juga menjelaskan bahwa 
bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan secara 
berkelanjutan kepada klien, agar klien itu dapat memahami, mengarahkan dan memiliki 
tindakan sesuai dengan tuntutan dan kondisi lingkungan. 

Kurikulum Merdeka selaku upaya pemulihan pendidikan yang berciri khas lebih 
simpel serta fleksibel. Pada implementasinya, hendak lebih fokus pada modul yang 
mendasar, pengembangan kepribadian, serta kompetensi murid. Kurikulum merdeka 
menjunjung konsep merdeka belajar, yakni memberikan kebebasan serta kemerdekaan 
untuk siswa serta sekolah sehingga siswa dapat lebih mendalami atensi serta bakatnya 
masing-masing (Purnawanto, 2022). 

Penerapan pelayanan konseling memerlukan transformsi serta kebijakan terhadap 
program merdeka belajar. Guru bimbingan konseling wajib mempunyai kreatifitas, serta 
inovasi yang mendukung penerapan konseling. Guru bimbingan konseling butuh 
tingkatkan keahlian literasi digital supaya membiasakan dengan partisipan didik yang 



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 8 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2024                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

1285 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

lahir dan tumbuh di dunia digital. Timbulnya style hidup, kecanduan permainan online, 
cyberbullying, turunnya moral serta etika akibat globalisasi yang melenyapkan batasan 
umur, posisi, serta sebagainya. Sehingga guru Bimbingan konseling dapat 
bertransformasi mempunyai kecakapan konseling multicultural (Fauziah et al., 2022) 

Guru bimbingan konseling harus siap untuk mencapai profesionalisme dalam 
menangani program studi mandiri sehingga pelaksanaannya berhasil dan bermanfaat bagi 
siswa. maka peran guru pembimbing dalam mensukseskan pelaksanaan rencana belajar 
mandiri harus ditata dengan jelas. Rancangan peran ini sangat penting dalam upaya 
meningkatkan eksistensi guru bimbingan konseling dan apresiasi pihak lain, selain itu 
rancangan peran ini memberikan efek konstruktif dalam meningkatkan efisiensi kerja 
guru pembimbing. Mampu memahami lebih dalam tentang berbagai landasan peraturan, 
hakikat belajar mandiri dan pedoman penyelenggaraan program belajar mandiri. Dari 
perspektif ini, berarti kemampuan guru untuk mengatur perannya sesuai dengan 
kebijakan belajar mandiri sangatlah penting. Oleh karena itu, kemampuan mengatur diri 
sendiri saat melakukan tugas-tugas profesional sangat diperlukan.  

Sekolah di SMP Negeri 6 panyabungan merukapan salah satu sekolah tingkat 
menengah pertama dengan pengablikasian kurikulum merdeka tahun ajaran 2022/2023. 
Dalam hal ini, peneraparan kurikulum merdeka tidah hanya dilakukan oleh guru mata 
pelajaran malainkan juga guru bimbingan konseling. Artikel ini terkait dengan bagaimana 
gambaran guru bimbingan konseling dalam menerapakan kurikulum merdeka 
dilingkungan tingkat sekolah menengah pertama. 
  
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif, sebagaimana 
didefinisikan oleh Sugiono (Saputra, 2020; Mufidah & Widyastuti, 2021), mensyaratkan 
penggunaan instrumen dan metode kunci dari pengumpulan data melalui penggabungan 
dan analisis data secara induktif. Pengolahan data penelitian ini dihasilkan oleh penelitian 
kualitatif.  

Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (Irman, 
2019). Peneliti menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi untuk teknik 
pengumpulan datanya, yang menggabungkan wawancara mendalam dengan observasi 
(wawancara mendalam) untuk menghasilkan data yang lebih berpola. Teknik analisis data 
meliputi pencarian data, pengorganisasian data, pemilahan data menjadi unit-unit yang 
dapat dikelola, pengintensifan data, penempatan pola, penentuan apa yang dipelajari dan 
penting, dan memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain, dan 
menggunakan triangulasi untuk menentukan apakah data tersebut reliabel (Fadri & Irman, 
2020; F. N. & Irman, 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan khususnya 
dilingkungan SMP Negeri 6 panyabungan, dimana informan penelitian ini terdiri dari 
guru bimbingan konseling sebanya 3 orang. 

 
Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Konselor 

Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan konseling dilingkungan SMP Negeri 6 
selaku konselor sebagai team yang akan memberikan pelayanan untuk mengembangkan 
bangkat, minat dan kemampuan potensi akademik peserta didi. Layanan yang diberikan 
tentunya tidak terlepas dari empat bidang yang ada dalam bimbingan konseling, yakni 
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bidang pribadi, belajar, sosial dan karir. Tentunya hal ini tidak cukup melainkan 
dilengkapi dengan layanan-layanan bimbingan konseling, seperti yang digunakan di 
lingkngan sekolah ketika memasuki lingkungan sekolah khususnya untuk pera peserta 
didik baru yakni dengan layanan orientasi. Selain itu, layanan informasi juga diberikan 
kepada peserta didik yang di khusus kan untuk peserta didik kelas IX yang akan 
memasuki sekolah tingkat atas, hal ini team bimbingan konseling SMPN 6 memberikan 
layanan informasi yang bertemakan “lulus SMP, Lanjut kemana ya ?!!”, dengan adanya 
layanan ini diharapakan peserta didik mampu mengambil keputusan untuk melanjutkan 
sekolah ke jenjang tingkat SMA/SMK/MA sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Hal ini juga dijelaskan oleh Fauziah et al., (2022) yang mengatakan bahwa konselor 
adalah  individu yang mantap dan sigap, yang  ditunjang dengan kompetensi- kompetensi 
individu baik akademik maupun sosial. Daya guna konseling sangat ditetapkan oleh mutu  
konselor itu sendiri. Konseling akan efektif dan efisien tergantung pada bagaiamana mutu 
hubungan yang terjalin antara klien dengan konselor. Dengan kata lain, ikatan konselor 
dengan klien ditunjukkan melalui keahlian konselor dalam kongruensi( congruence), 
empati( empathy), atensi secara positif tanpa isyarat( unconditional positive regard), serta 
menghargai( respect) kepada klien (Amelia dan Irman, 2022) 
 
Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Konsultan 

Dalam pelaksanaannya seperti yang telah dijelaskan oleh guru bimbingan konseling 
bahwa pelaksanaan layanan konseling sebagai konsultasi merupakan wadah bagi para 
peserta didik, guru maupun orang tua untuk mengkonsultasikan kondisi rekan, peserta 
didik maupun anak dari pihak yang dijelaskan di atas. Akan tetapi jika kategorikan dari 
ketiga pihak tersebut. Maka yang paling banyak melakukan layanan konsultasi kepada 
guru bimbingan konseling yakni orang tua. Dalam hal ini orang tua begitu aktif 
melakukan konsultasi terkait perkembangan anaknya baik dalam hal pribadi anak, sosial 
anak, belajar anak dan bahkan rencana karir anak.  

Hal ini juga dijelaskan (Rokhyani, 2021) mengatakan bahwa konsultasi mengaitkan 
3 pihak yakni konselor selaku konsultan, guru maupun orangtua selaku konsultee serta 
konseli yang mempunyai permasalahan yang bertujuan utama untuk memecahkan 
masalah konseli. 

 
Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Koordinator 

Dalam guru bimbingan konseling sebagai koordinator khsusunya dalam meningkan 
perkembangan peserta didik. Dalam hal ini guru bimbingan konseling di lingkungan SMP 
Negeri 6 bekerja sama dengan nonpendidik maupun guru mata pelajaran dalam 
memfasilitasi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri peserta 
didik. Hal ini sejalan dengan Kedudukan konselor dalam perihal ini yakni konselor 
mempunyai tanggung jawab guna mengkoordinasikan bermacam berbagai aktivitas 
bimbingan dengan kegiatan- kegiatan seperti sekolah yang lain (Rokhyani, 2021). 
 
Guru Bimbingan Konseling Sebagai Pengembangan Karir 

Dalam hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling 
SMP Negeri 6, terjawab bahwa peranan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru 
dalam hal ini terlihat dari ikut sertanya guru bimbingan konseling dalam mengembangkan 
karir peserta didik khususunya untuk anak kelas IX yang kan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang sekolah tingkat menengah atas sebagaimana disampaikan oleh guru bimbingan 
konseling bahwa sekolah tingkat menengah atas merupakan awal penentu peserta didik 
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untuk menentukan karir peserta didik. Dalam hal ini tentunya kami team gru bimbingan 
konseling memberikan layanan bimbingan konseling sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 

Hal ini dijelaskan oleh (Rokhyani, 2021) mengatakan berartinya peranan konselor 
selaku pengembang karir jadi landasan bagi pengambilan keputusan di kemudian hari 
oleh anak dengan menegaskan berartinya membagikan atensi pada pertumbuhan karier 
anak. Tidak hanya bermacam kedudukan yang bisa diampu oleh guru bimbingan 
konseling, ada pula 4 komponen besar dalam layanan tutorial serta konseling yang 
meliputi: layanan dasar, layanan peminatan dan perencanaan, layanan responsif dan 
dukungan sistem. 

 
Guru Bimbingan Konseling Sebagai Asesor 

Dilingkungan sekolah SMP Negeri 6, sesua dengan hasil wawancara dengan 
koordinator bimbingan konseling mengatakan bahwa makna asesor yang kami kami 
maksudkan adalah sebagai team yang melakukan assesmen baik tes dan non tes kepada 
siswa, khusunya dilakukan untuk penyusunan program bimbingan konseling selama satu 
semester. 

Para konselor sekolah jua mempunyai kedudukan selaku asesor, yaitu 
melaksanakan asesmen kepada partisipan didik berlandaskan informasi hasil uji ataupun 
non uji. Informasi hasil pengukuran tersebut butuh guna diinterprestikan dalam rangka 
mendapatkan uraian yang akurat tentang siswa beserta dengan potensi- potensinya, akibat 
budaya pada perkembangan siswa, serta pengaruh faktor- faktor area lain pada sikap 
siswa (Nursalim, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan kurikulum merdeka dan 
bimbingan konseling dilingkungan SMP Negeri 6 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
guru bimbingan konseling ikut berperan dalam menerapkan kurikulum merdeka. Adapun 
hal-hal yang diterapkan diantaran: (a) sebagai konselor, (b) sebagai konsultan, (c) sebagai 
koordinator, (d) sebagai pengembangan karir, (e) sebagai asesor. Dalam hal ini guru 
bimbingan konseling dalam rangka penerapan merdeka belajar, dimana guru bimbingan 
konseling terus menjadi diperlukan oleh pemerintah serta sekolah dan juga warga. oleh 
sebab itu guru bimbingan konseling senantiasa melaksanakan pembaharuan serta 
bertambah kemampuannya agar berfungsi lebih maksimal. 
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